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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan sinar matahari
sepanjang tahun. Sinar matahari merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup,
berperan dalam menjaga kesehatan kulit, dan tulang. Berdasarkan panjang
gelombangnya, sinar UV matahari dibagi menjadi menjadi tiga, antara lain UV-A
(315-400 nm), UV-B (280-315 nm), dan UV-C (100-280 nm) (Ortiz et al., 2014).
Sinar matahari tidak selalu memberikan keuntungan karena sinar ultraviolet yang
terkandung di dalamnya berdampak buruk bagi kulit apabila terpapar secara
berlebih. Pengaruh patobiologik sinar ultraviolet A dan B menghasilkan radikal
bebas dan menimbulkan kerusakan pada DNA, hal inilah yang mempercepat proses
penuaan kulit (Isfardiyana et al., 2014).

Sebesar 80% penuaan kulit ekstrinsik atau disebut juga photoaging
disebabkan oleh paparan sinar UV terutama UV-A yang berlebih, di mana terjadi
penurunan jumlah kolagen serta serat elastin kulit (Zhang dan Duan, 2018). Hal ini
pada akhirnya dapat mengakibatkan permukaan kulit menjadi kasar, warna kulit
tidak merata, kendur atau berkurangnya elastisitas, dan timbul keriput (Ahmad dan
Damayanti, 2018). Penyebab lain penuaan kulit adalah usia seseorang, karena saat
usia bertambah, kemampuan kulit untuk beregenerasi berkurang. Faktor genetik
dan hormon juga mempengaruhi terjadinya proses penuaan. Kerusakan kulit akibat
photoaging dimediasi oleh terbentuknya reactive oxygen species (ROS) melalui
kondisi stres oksidatif, bila jumlah ROS tersebut melebihi kemampuan pertahanan
antioksidan dalam sel kulit (Nisa, 2016)

Senyawa antioksidan telah terbukti mampu mengurangi bahaya radikal
bebas terutama radiasi UV dengan mekanisme mengurangi inflamasi induksi sinar
UV dan mengeliminasi reactive oxygen species (ROS) yang membahayakan kulit
(Altuntas dan Yener, 2015). Penggunaan jangka panjang antioksidan sintetis dalam
produk anti aging mulai ditinggalkan karena menimbulkan iritasi kulit dan bersifat
karsinogenik  (Wulansari, 2018). Alternatif yang dapat digunakan untuk



mengurangi efek yang tidak diinginkan dari antioksidan sintetis adalah
menggunakan bahan alami berasal dari tanaman. Senyawa antioksidan yang
memiliki aktivitas sebagai anti aging tersebar di beberapa bagian tanaman seperti
pada kayu, kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, dan biji (Wiratantri, 2020). Salah
satunya berasal dari biji tanaman jintan hitam.

pengobatan tradisional sejumlah penyakit. Salah satu komponen aktif yang
digunakan secara empiris dalam bidang farmasi adalah minyaknya. Komponen
utama minyak jintan hitam yang berfungsi sebagai antioksidan kuat yaitu senyawa
thymoquinone. Minyak jintan hitam memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
ICso sebesar 12,76 ppm yang berperan menghambat pembentukan radikal bebas
sehingga tidak terjadi kerusakan jaringan serta perlindungan terhadap ROS yang
berbahaya (Islam et al., 2012). Terdapat kandungan asam lemak esensial yaitu asam
oleat sebesar 22,63-24,51% dan asam linolenat sebesar 58,90-61,20% pada minyak
jintan hitam yang bermanfaat untuk menjaga kelembapan kulit (Eid, 2017 ; Sari et
al., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan Shahroudi (2017) memperlihatkan adanya
aktivitas antioksidan dengan mekanisme sebagai anti aging dari pemberian secara
oral minyak jintan hitam mampu menurunkan peroksidasi lipid dan regulasi jalur
mampu mencegah penurunan kadar kolagen dan meningkatkan hidrasi jaringan
kulit secara signifikan pada tikus yang terpapar sinar UV-B. Selain itu, kandungan
molekul yang dapat menghambat kerja metalloproteinase yang menyebabkan
terjadinya destruksi kolagen pada jaringan dermis kulit. Antioksidan yang
dihasilkan dapat mencegah penuaan dan memperbaiki tanda penuaan kulit melalui
mekanisme pengambilan ROS dan mengurangi molekul reaktif dalam tubuh
sehingga menurunkan peroksidasi lipid, sebagai inhibitor collagenase, melindungi
kulit dari radiasi UV, dan memperbaiki fungsi sel (Ramadhian et al., 2017).
Menurut Purnawan et al., (2018), pengujian efektivitas sediaan gel minyak jintan

hitam pada konsentrasi 10% dapat mempercepat regenerasi jaringan luka pada tikus



diabetes dengan mekanisme peningkatan epitelisasi dan jumlah fibroblas yang
optimal untuk sintesis kolagen.

Proses penuaan kulit dapat di hambat menggunakan kosmetik topikal atau
produk yang berfungsi sebagai anti aging dengan kandungan antioksidan tinggi.
Senyawa antioksidan dapat memberikan proteksi tambahan dari kerusakan akibat
paparan sinar matahari, memperlambat penuaan dini, mengurangi peradangan dan
memperbaiki tampilan kulit (Nisa dan Surbakti, 2016).

Bentuk sediaan farmasi berupa salep, krim dan lotion umumnya memiliki
koefisien sebar yang kecil dan stabilitas yang rendah (Susanti, 2019). Daya sebar
dapat berpengaruh pada kesesuaian dosis yang dihantarkan, formulasi gel
umumnya memberikan pelepasan obat lebih cepat dibandingkan salep dan krim.
Gel memiliki batasan yaitu tidak dapat menghantar bahan aktif yang bersifat
hidrofobik, maka dibuatlah formulasi sediaan emulgel sebagai pengatasanya.
Emulgel diperuntuhkan untuk penghantaran bahan aktif bersifat hidrofobik
sehingga tidak menyebakan terjadinya pemisahan fase. Fase minyak di dalamnya
menyebabkan emulgel lebih unggul dibandingkan dengan sediaan gel sendiri, yakni
obat akan melekat cukup lama di kulit dan memiliki daya sebar yang baik, mudah
dioleskan, mudah dicuci, dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Komala, 2015 ;
Rawat, 2011). Karbopol 940 merupakan gelling agent yang digunakan dalam
penelitian ini.

Gelling agent karbopol 940 dipilih karena kemampuannya sebagai bahan
pembentuk gel yang baik pada konsentrasi kecil dan paling stabil secara fisik dan
kimia dibandingkan dengan gelling agent yang lain. Pada konsentrasi 1%
menghasilkan mutu fisik sediaan emulgel dan pelepasan obat yang baik
(Handayani, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan formulasi sediaan
topikal dalam bentuk emulgel minyak jintan hitam (Nigella sativa L.) dengan
variasi konsentrasi minyak 10, 15, dan 20% untuk pengujian aktivitas anti aging

pada kelinci new zealand yang dipapar sinar UV-A.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

Pertama, apakah sediaan emulgel minyak jintan hitam (Nigella sativa L.)
yang dibuat memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah emulgel minyak jintan hitam (Nigella sativa L.) aman
digunakan berdasarkan pengujian iritasi primer?

Ketiga, apakah emulgel minyak jintan hitam (Nigella sativa L.) mempunyai
aktivitas antiaging terhadap punggung kelinci new zealand yang dipapar sinar UV-

A berdasarkan parameter persentase kolagen, elastisitas, dan kelembaban.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah , maka tujuan pada penelitian ini adalah :

Pertama, mengetahui mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel minyak
jintan hitam yang dibuat (Nigella sativa L.).

Kedua, mengetahui keamanan dari emulgel minyak jintan hitam (Nigella
sativa L.) berdasarkan pengujian iritasi primer.

Ketiga, mengetahui aktivitas anti aging emulgel minyak jintan hitam
(Nigella sativa L.) terhadap punggung kelinci new zealand yang dipapar sinar UV-

A berdasarkan parameter persentase kolagen, elastisitas, dan kelembaban.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini adalah :
Pertama, diperoleh informasi terkait pengobatan alternatif menggunakan
bahan dasar alami yaitu minyak jintan hitam dalam mengatasi penuaan kulit.
Kedua, diperoleh data ilmiah mengenai sediaan emulgel yang mengandung
minyak jintan hitam yang berpotensi sebagai produk anti aging, serta menunjang
pengembangan dan pemanfaatannya pada bidang kesehatan khususnya dalam dunia

kosmetik di Indonesia.
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